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ABSTRAK

STUDI ETNOBOTANI PEMANFAATAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
REPONG DAMAR DI KECAMATAN BENGKUNAT KABUPATEN
PESISIR BARAT, LAMPUNG

Oleh

SALWA LATHIFA HANUN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tinggi, namun dokumentasi
pemanfaatan tumbuhan berbasis kearifan lokal masih terbatas. Repong damar di
Bengkunat merupakan sistem agroforestri tradisional yang mengintegrasikan
fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis komposisi dan tingkat keanekaragaman tumbuhan penyusun repong
damar serta mengkaji pola pemanfaatannya melalui pendekatan etnobotani.
Analisis vegetasi dilakukan menggunakan metode petak bersarang untuk
menghitung Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman/Shannon—Wiener
(H”), Indeks Kekayaan Jenis/Margalef (Dmg), dan Indeks Kemerataan (E). Data
etnobotani diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan teknik snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa repong damar tersusun atas 53 spesies dengan nilai H’ sebesar 3,45 (kategori
tinggi), Dmg sebesar 8,29 (kekayaan jenis tinggi), dan E sebesar 0,86 yang
menunjukkan distribusi individu relatif merata. Spesies dominan pada fase pohon
adalah Anthoshorea javanica dengan INP sebesar 57,85%, menegaskan perannya
sebagai komponen struktural utama ekosistem. Kajian etnobotani mengidentifikasi
lima kategori pemanfaatan, yaitu pangan, obat tradisional, kepercayaan dan ritual
adat, kerajinan, serta bahan bangunan. Pemanfaatan pangan didominasi buah-
buahan (80,77%), obat tradisional terutama menggunakan daun (38,62%), dan
Acorus calamus memiliki tingkat kesetiaan tertinggi pada kategori kepercayaan (FL
100%).Temuan ini menunjukkan bahwa repong damar berperan sebagai lanskap
sosial-ekologis yang mempertahankan keanekaragaman hayati sekaligus
mendukung pelestarian pengetahuan lokal dan keberlanjutan penghidupan
masyarakat.

Kata kunci: repong damar, etnobotani, keanekaragaman hayati, agroforestri,
kearifan lokal, Bengkunat.



ABSTRACT

ETHNOBOTANICAL STUDY OF BIODIVERSITY UTILIZATION IN THE
REPONG DAMAR AGROFORESTRY SYSTEM IN BENGKUNAT
SUBDISTRICT, PESISIR BARAT REGENCY, LAMPUNG

By

SALWA LATHIFA HANUN

Indonesia possesses high biodiversity; however, documentation of plant utilization
based on local wisdom remains limited. The repong damar system in Bengkunat
represents a traditional agroforestry practice integrating ecological, social, and
economic functions in a sustainable manner. This study aimed to analyze the
composition and diversity of plant species constituting repong damar and to
examine community utilization patterns through an ethnobotanical approach.
Vegetation analysis was conducted using nested plot methods to calculate the
Important Value Index (1VI), Shannon—Wiener diversity index (H’), Margalef
species richness index (Dmg), and Evenness index (E). Ethnobotanical data were
collected through in-depth interviews, field observations, and documentation
employing a snowball sampling technique. The results recorded 53 plant species
with an H’ value of 3.45 (high category), Dmg of 8.29 (high richness), and E of
0.86, indicating a relatively even distribution of individuals. The dominant tree
species was Anthoshorea javanica with an IVI of 57.85%, confirming its role as the
primary structural component of the ecosystem. Five principal use categories were
identified: food, traditional medicine, belief and ritual practices, handicrafts, and
building materials. Food utilization was predominantly represented by fruits
(80.77%), while traditional medicine mainly used leaves (38.62%). Acorus calamus
showed the highest fidelity level in the belief category (FL 100%). These findings
demonstrate that repong damar functions as a socio-ecological landscape that
conserves biodiversity while sustaining local knowledge systems and supporting
community livelihoods.

Keywords: repong damar, ethnobotany, biodiversity, agroforestry, local wisdom,
Bengkunat.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara Mega Biodiversitas yang memiliki
keanekaragaman hayati yang melimpah, baik dari segi flora maupun fauna. Hal ini
didukung oleh letak geografisnya yang berada di wilayah garis Wallacea
(Latapapua dan Sahusilawane, 2023). Indonesia menempati peringkat kedua
terbesar di dunia dengan memiliki sekitar 25% spesies ikan global, 17% spesies
burung, 16% spesies amfibi dan reptil, serta 10% spesies tumbuhan berbunga
(Setiawan, 2022). Kekayaan ini seharusnya menjadi modal utama dalam
pemenuhan kebutuhan nasional, terutama sektor pangan serta obat-obatan
berbasis bahan alami (Murti dan Maya, 2021). Tingginya keanekaragaman hayati
memberikan manfaat besar bagi ekosistem dan kehidupan manusia, tetapi juga
dapat menimbulkan berbagai permasalahan jika tidak dapat dikelola dengan baik
(Anggraini, 2018).

Meskipun memiliki kekayaan hayati yang melimpah, Indonesia justru masih
bergantung pada impor untuk lebih dari 90% bahan baku obat-obatan.
(Kementerian Kesehatan, 2022). Ketidakseimbangan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan sumber daya alam yang belum optimal akan berdampak pada
ekonomi masyarakat, terutama masyarakat yang bergantung pada hasil hutan
(Hasid dkk., 2022). Secara nasional, dari 25.863 desa yang berada di sekitar
kawasan hutan, sebanyak 36,7% tergolong sebagai desa miskin (Badan Pusat
Statistik, 2019). Di Kabupaten Pesisir Barat sendiri, tercatat sebanyak 21,85 ribu
penduduk miskin pada tahun 2022 yang merepresentasikan sekitar 1,22% dari
total desa miskin di Indonesia (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesisir Barat,

2023). Keterbatasan akses, infrastruktur yang kurang memadai, serta pengelolaan



hasil hutan yang belum optimal menjadi penyebab utama kondisi ini (Faletehan,
2023). Oleh karena itu, eksplorasi dan optimalisasi sumber daya alam hayati di
kawasan hutan menjadi langkah penting guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Salah satu bentuk agroforestri yang telah lama diterapkan oleh masyarakat
lokal dan memiliki potensi besar dalam pemanfaatan keanekaragaman hayati
adalah repong damar (Muttaqin dkk., 2019). Keberadaan repong damar di
Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat menjadi contoh nyata praktik
pengelolaan hutan berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan (Putri dkk., 2022).
Sistem agroforestri ini tidak hanya menghasilkan resin damar dari Anthshorea
Jjavanica, tetapi juga menyediakan beragam tumbuhan yang dimanfaatkan
masyarakat sebagai sumber pangan serta obat-obatan (Susanti ef al., 2018). Resin
damar memiliki nilai ekonomis tinggi karena digunakan sebagai bahan dasar
dalam pembuatan tinta, cat, pewarna, kosmetik, lilin (wax), resin, dan berbagai
produk lainnya, sementara kayunya dimanfaatkan untuk kebutuhan konstruksi
seperti pembangunan rumah (Putri dan Wulandari, 2015).

Pada penelitian Susanti ef al. (2024) masyarakat di sekitar Repong Damar,
Kecamatan Pesisir Tengah, memanfaatkan 50 jenis tumbuhan dari 28 famili
sebagai sumber pangan, dengan bagian buah menjadi yang paling banyak
dimanfaatkan, yakni mencapai 76%. Di sisi lain, Leksikowati ef al. (2020)
mengungkap bahwa sekitar 50 spesies tumbuhan obat dari 22 famili digunakan
dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat lokal di Lampung. Meskipun
demikian, kedua penelitian tersebut belum secara khusus menyoroti pemanfaatan
resin damar sebagai bahan baku berbagai produk industri non-pangan seperti tinta,
cat, pewarna alami, kosmetik, dan resin (Pujihastuti dkk., 2020). Fokus
pemanfaatan yang terbatas pada aspek pangan dan pengobatan tradisional
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi aktual damar dengan hasil kajian
ilmiah yang ada (Min Gi et al., 2018). Dengan demikian, repong damar tidak
hanya penting karena menghasilkan resin bernilai komersial, tetapi juga karena
menyediakan pangan, obat-obatan, kayu, serta fungsi ekologis yang menjaga
keseimbangan lingkungan dan menopang kehidupan masyarakat. Potensi yang

beragam ini menjadikan repong damar sebagai sistem agroforestri khas yang



layak dikaji lebih lanjut melalui pendekatan etnobotani, yaitu ilmu yang
mempelajari hubungan manusia dengan tumbuhan serta pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Etnobotani merupakan hubungan antara manusia serta tumbuhan dalam
berbagai aspek kehidupan, mencakup pangan, obat-obatan, bahan bangunan,
pewarna alami, hingga keperluan budaya serta adat (Bahriyah dkk., 2015). Seiring
dengan perkembangan zaman, praktik etnobotani mulai mengalami kemunduran
(Gustio dkk., 2025). Generasi muda cenderung meninggalkan pengetahuan
tradisional mengenai pemanfaatan tumbuhan obat dan beralih ke obat-obatan
modern (Setiawan dan Abrori, 2020). Selain itu, perubahan fungsi lahan juga
mengancam kelestarian spesies yang memiliki nilai penting dalam pengobatan
tradisional (Sahusilawane dkk., 2023). Hilangnya pengetahuan ini menjadi
ancaman serius bagi kearifan lokal masyarakat, terutama apabila tidak segera
dilakukan dokumentasi serta kajian lebih mendalam. Penelitian ini memiliki nilai
kebaruan yang signifikan karena hingga saat ini belum ada kajian yang secara
komprehensif mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat di
wilayah Repong Damar khususnya yang berada di Kecamatan Bengkunat.

Pentingnya penelitian ini semakin meningkat seiring dengan tuntutan
pelestarian keanekaragaman hayati dan pemanfaatannya secara berkelanjutan.
Upaya identifikasi dan dokumentasi pemanfaatan tumbuhan di kawasan Repong
Damar diharapkan dapat mendukung kegiatan konservasi lingkungan sekaligus
memperkuat kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Hasil penelitian ini memiliki potensi untuk mengurangi ketergantungan terhadap
bahan pangan dan obat-obatan impor dengan memanfaatkan sumber daya lokal
yang tersedia secara melimpah (Sutrisno dan Meirinaldi, 2022). Selain itu, temuan
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi masyarakat dalam mengembangkan
alternatif bahan pangan dan obat tradisional yang lebih mudah diakses, aman,
serta terjangkau. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang etnobotani, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menjaga

keberlanjutan sumber daya alam di wilayah Kecamatan Bengkunat.



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis keanekaragaman jenis tumbuhan yang menyusun vegetasi
Repong Damar di Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi
Lampung.

2. Menganalisis bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati oleh masyarakat
setempat di Repong Damar di Kecamatan Bengkunat dalam konteks
etnobotani, mencakup aspek pangan, obat-obatan, bahan bangunan, dan
kebutuhan sehari-hari lainnya.

3. Mendokumentasikan praktik dan pengetahuan etnobotani yang berkembang
di masyarakat Repong Damar Kecamatan Bengkunat sebagai bagian dari
kearifan lokal yang perlu dilestarikan untuk mendukung upaya konservasi

dan pengelolaan berkelanjutan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional yang kaya akan
keanekaragaman hayati dan memberikan berbagai manfaat ekologis serta ekonomi
bagi masyarakat setempat. Secara ekologis, repong damar berperan dalam
konservasi keanekaragaman hayati, menjaga keseimbangan ekosistem, serta
meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan air (Rachma dkk., 2024). Selain
itu, sistem ini juga berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim melalui
penyerapan karbon (Afriansyah dkk., 2019). Dalam segi ekonomi, repong damar
menyediakan berbagai sumber daya yang bernilai tinggi, seperti damar yang
menjadi komoditas ekspor, serta hasil hutan lainnya yang dimanfaatkan untuk
pangan dan obat-obatan. Berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh di repong damar
memiliki nilai penting bagi kehidupan masyarakat, baik sebagai sumber
karbohidrat, buah-buahan, rempah-rempah, hingga tanaman obat yang digunakan
dalam pengobatan tradisional (Sujarwo, 2023).

Pemanfaatan tumbuhan ini mencerminkan pengetahuan etnobotani yang telah
diwariskan secara turun-temurun, mendukung keberlanjutan sumber daya alam,
serta memperkuat ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat (Hayu dkk.,

2024). Keberadaan repong damar juga mendukung perekonomian masyarakat



melalui diversifikasi sumber pendapatan, seperti hasil pertanian tumpangsari dan
pemanfaatan tanaman bernilai jual tinggi (Elfis, 2022). Selain itu, sistem
agroforestri ini menjaga keseimbangan antara eksploitasi sumber daya dan
konservasi, sehingga keberlanjutannya dapat terus terjaga. Dengan manfaat
ekologis dan ekonomi yang begitu besar, repong damar menjadi contoh nyata dari
pemanfaatan keanekaragaman hayati yang lestari dan berkelanjutan.

Pendekatan metodologi yang sistematis diperlukan untuk menggali hubungan
masyarakat lokal dengan keanekaragaman hayati di Repong Damar. Penelitian ini
mengintegrasikan tiga pendekatan utama, yaitu analisis keanekaragaman hayati,
kajian etnografi, dan dokumentasi. Analisis keanekaragaman hayati bertujuan
untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan yang terdapat dalam Repong Damar
melalui survei lapangan, inventarisasi flora, dan analisis taksonomi, dengan data
kuantitatif yang melengkapi pemahaman sistem pengetahuan masyarakat terhadap
keanekaragaman hayati (Suryanullah dan Mundofi, 2024).

Pendekatan etnografi digunakan untuk memahami hubungan masyarakat
dengan tumbuhan di sekitarnya melalui observasi partisipatif, wawancara, serta
pencatatan praktik tradisional, sehingga dapat mengungkap pengetahuan lokal
dalam pengelolaan Repong Damar (Sari dkk., 2023). Hal ini dilakukan guna untuk
menilai nilai ekonomi, ekologi, dan sosial dari tumbuhan yang terdapat dalam
Repong Damar, mencakup potensi ekonomi tinggi serta peran ekologisnya dalam
menjaga keseimbangan lingkungan dan budaya masyarakat (Purwanto, 2020).
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui arsip dan dokumen
guna mengetahui kondisi Repong Damar dan aktivitas masyarakat (Tanjung dkk.,
2022). Menggabungkan ketiga pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya pemahaman serta mendukung pemanfaatan keanekaragaman
hayati Repong Damar secara berkelanjutan di Kecamatan Bengkunat, Kabupaten
Pesisir Barat, Lampung.

Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang berkontribusi pada
konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan sumber daya hayati. Salah satu hasil
yang diharapkan adalah tersedianya basis data spesies tumbuhan etnobotani di
Repong Damar, terutama jenis dengan populasi terbatas, guna mendukung

tindakan konservasi dan pelestarian pengetahuan tradisional (Susanti et al., 2018).



Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi spesies bernilai
ekonomi tinggi, yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pemanfaatan berkelanjutan serta mendorong keterlibatan mereka dalam
pengelolaan sumber daya alam (Oktarina dkk., 2022). Dokumentasi yang
dihasilkan akan menjadi referensi ilmiah bagi penelitian di bidang kesehatan,
industri pangan, dan pengembangan obat-obatan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mendukung pelestarian keanekaragaman hayati dan pengetahuan
tradisional, tetapi juga membuka peluang bagi inovasi ilmiah dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Susanti et al., 2018).

Dokumentasi jenis tumbuhan etnobotani di repong damar Bengkunat menjadi
hasil utama yang penting untuk mendukung konservasi hayati dan pelestarian
pengetahuan lokal. Data yang dihasilkan mencakup identifikasi spesies bernilai
guna tinggi, baik secara ekonomi maupun ekologis, serta klasifikasi berdasarkan
kategori etnobotani seperti pangan, obat, bahan bangunan, dan ritual. Hasil ini
membuka peluang pengembangan pemanfaatan berkelanjutan yang berbasis
masyarakat, sekaligus menjadi rujukan ilmiah di bidang kesehatan, pangan, dan
konservasi. Manfaat praktisnya terlihat pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui diversifikasi sumber daya hayati yang bernilai ekonomi.
pemanfaatan repong damar tidak hanya berperan sebagai sumber penghidupan
utama, tetapi juga sebagai penyangga ekonomi alternatif ketika harga komoditas
lain mengalami fluktuasiMeski demikian, keterbatasan seperti akses ke informan
tradisional dan ruang lingkup geografis menjadi catatan evaluatif. Oleh sebab itu,
pelibatan masyarakat secara partisipatif menjadi strategi kunci untuk memastikan
keberlanjutan pemanfaatan dan pelestarian repong damar. Untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai tahapan penelitian, alur penelitian

ditampilkan pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep dan Teori Dasar Etnobotani

Etnobotani merupakan studi yang meneliti hubungan antara manusia dengan
pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks
tradisional (Solechah dkk., 2021; Swandayani dkk., 2023; Mahamani, 2016; Artha
dkk., 2016; Nasution dkk., 2020). Seiring perkembangannya, etnobotani tidak
hanya terbatas pada kajian pemanfaatan tumbuhan, tetapi juga mencakup
hubungan masyarakat dengan sumber daya alam di lingkungannya (Pei et al.,
2020). Studi ini berperan dalam mendokumentasikan dan menganalisis
pengetahuan tradisional masyarakat mengenai berbagai kegunaan tumbuhan,
seperti untuk pangan, obat-obatan, bahan bangunan, pewarna alami, upacara adat,
dan budaya. Masyarakat yang memiliki ketergantungan terhadap tumbuhan,
sesuai dengan karakteristik wilayah dan adat masing-masing, sangat bergantung
pada sumber daya hayati sebagai penunjang kehidupan, terutama dalam
pemenuhan kebutuhan pangan (Bahriyah dkk., 2015).

Penelitian etnobotani mengandalkan wawancara terbuka dengan masyarakat
menggunakan teknik Snowball Sampling untuk mendapatkan informasi mengenai
pemanfaatan tumbuhan (Nurfadila et al., 2019). Pengetahuan tradisional yang
diwariskan oleh masyarakat berperan penting dalam upaya konservasi sumber
daya hayati melalui praktik pengelolaan tumbuhan yang berkelanjutan (Widana
dkk., 2024). Studi etnobotani tidak hanya mendokumentasikan penggunaan
tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga memberikan wawasan bagi
strategi konservasi berbasis budaya. Integrasi pengetahuan tradisional dengan
ilmu botani modern memungkinkan terciptanya kebijakan konservasi yang lebih
inklusif, mendukung keberlanjutan ekologi, serta meningkatkan kesejahteraan

sosial masyarakat (Fakhruddin, 2022).



2.2 Keanekaragaman Hayati dan Pemanfaatannya dalam Sistem

Agroforestri

Keanekaragaman hayati merupakan variasi kehidupan di bumi yang
mencakup tiga tingkat utama, yaitu keanekaragaman genetik, keanekaragaman
spesies, dan keanekaragaman ekosistem (Noor, 2023). Keanekargaman hayati
memainkan peran fundamental dalam menjaga keseimbangan ekosistem dengan
menyediakan berbagai layanan ekosistem, seperti regulasi iklim, penyediaan air
bersih, serta menjaga siklus nutrisi dan kestabilan tanah (Ikhsan dkk., 2024).
Dalam lanskap hutan, keanekaraman hayati mencakup flora dan fauna yang saling
berinteraksi dalam sistem ekologis yang dinamis. Hutan tropis, sebagai salah satu
ekosistem dengan keanekaragaman hayati tertinggi, tidak hanya menjadi habitat
bagi berbagai spesies, tetapi juga berperan dalam mendukung kehidupan manusia
melalui sumber daya yang disediakannya (Barlow et al., 2018). Salah satu
pendekatan yang dapat mempertahankan kehati sambil tetap memberikan manfaat
ekonomi adalah sistem agroforestri, yang mengintegrasikan unsur kehutanan dan
pertanian dalam suatu sistem pengelolaan lahan yang berkelanjutan.

Pada penelitian Triwanto (2024) menunjukkan bahwa sistem agroforestri
berkontribusi besar terhadap konservasi kehati dengan mempertahankan struktur
dan fungsi ekosistem yang menyerupai hutan alami. Keanekaragaman spesies
dalam agroforestri mendukung stabilitas ekosistem serta meningkatkan jasa
ekosistem, seperti penyimpanan karbon dan penyediaan habitat bagi satwa liar
(Torralba et al., 2016). Oleh karena itu, dalam konteks etnobotani, masyarakat
lokal sering memanfaatkan keanekaragaman hayati dalam agroforestri untuk
berbagai keperluan, termasuk bahan pangan, obat-obatan tradisional, dan bahan
bangunan, yang menjadi dasar bagi sistem kehidupan masyarakat setempat.
Dengan memahami hubungan antara keanekaragaman hayati, agroforestri, dan
masyarakat lokal, penelitian etnobotani dapat mengungkap bagaimana interaksi
manusia dengan lingkungan hayati berkontribusi terhadap konservasi dan
pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Gambaran mengenai sistem

agroforestri disajikan pada Gambar 2 di bawah ini.



Gambar 2. Sistem Agroforestri

2.3 Ekologi dan Karakteristik Repong Damar
Repong Damar merupakan salah satu contoh agroforestri yang sering

dijumpai disepanjang daerah Pesisir Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi
Lampung. Sistem ini mengintegrasikan pohon damar (4nthshorea javanica)
dengan berbagai tanaman lain, seperti buah-buahan, kayu, dan rotan, membentuk
struktur vegetasi yang kompleks menyerupai hutan alami (Triwanto, 2024).
Sistem agrofororestri merupakan kontribusi utama terhadap kehidupan
masyarakat dalam pendapatan langsung namun dengan modal yang kecil
(Rajagukguk dkk., 2018). Sistem agroforestri ini mampu memberikan hasil yang
bermanfaat bagi warga dan konservasi tanah tetap terjaga (Afifah dkk., 2021).
Sejarah repong damar dimulai sekitar 120 tahun yang lalu pada masa kolonial
Belanda. Ketika masyarakat Krui mulai membudidayakan pohon damar sebagai
bagian dari sistem pertanian mereka (Anasis dan Sari, 2015). Proses pembentukan
repong damar melibatkan tahapan bertahap, dimulai dengan pembukaan lahan

untuk ladang padi, diikuti oleh penanaman kopi, dan akhirnya penanaman pohon
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damar di bawah naungan tanaman kopi (Triwanto, 2024). Setelah sekitar 20 tahun,
pohon damar mencapai ukuran yang siap disadap getahnya, menciptakan repong
damar yang produktif (Oktarina dkk., 2022). Struktur dan komposisi vegetasi
dalam repong damar sangat beragam. Selain pohon damar yang dominan, terdapat
berbagai spesies tanaman lain seperti duku, durian, petai, jengkol, manggis, dan
beragam jenis kayu bernilai ekonomis (Santhyami dan Roziaty, 2022). Penelitian
Bhaskara dkk. (2018) menunjukkan bahwa vegetasi repong damar di Pekon
Pahmungan didominasi oleh jenis tanaman damar, duku, bayur, dan durian.

Peran repong damar dalam konservasi keanekaragaman hayati sangat
signifikan (Findua dkk., 2016). Sistem ini tidak hanya menjaga kelestarian spesies
tanaman lokal tetapi juga menyediakan habitat bagi berbagai fauna. Selain itu,
repong damar berfungsi sebagai zona penyangga yang menjaga kelestarian Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), memberikan kontribusi signifikan
terhadap konservasi keanekaragaman hayati, serta memelihara keanekaragaman
ekosistem flora dan fauna (Firnanda dkk., 2020). Dengan demikian, repong damar
tidak hanya memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat lokal melalui produksi getah
damar dan hasil hutan lainnya, tetapi juga berperan penting dalam konservasi
keanekaragaman hayati dan pelestarian ekosistem hutan tropis. Bentuk hasil
utama yang bernilai komersial dari pengelolaan repong dapat dilihat pada Gambar

3 yang menampilkan getah damar.

W

Gmbar 3. Getah Damar Anthshorea javanica
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2.4 Pemanfaatan Tanaman dalam Repong Damar oleh Masyarakat Lokal
Repong damar di Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung, merupakan

sistem agroforestri yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam pengelolaan hutan
secara berkelanjutan. Masyarakat setempat memanfaatkan keanekaragaman
tumbuhan di repong damar untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Pada
penelitian Susanti et al., (2024) teridentifikasi 50 jenis tumbuhan pangan dari 28
famili yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar repong damar di Desa
Pahmungan. Famili Myrtaceae memiliki proporsi tertinggi (21%), dan bagian
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan adalah buah
(76%). Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan lebih lanjut terkait
upaya pembudidayaan tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk menjaga keberlanjutan sistem agroforestri repong damar.

Tumbuhan di repong damar dimanfaatkan dalam berbagai kategori
etnobotani, termasuk pangan, obat-obatan, bahan bangunan, dan ritual. Misalnya,
pohon damar (Anthshorea javanica) tidak hanya menghasilkan resin sebagai
sumber pendapatan tetapi juga digunakan dalam pengobatan tradisional, bahan
perekat, dan bahan bakar (Ataji dkk., 2021). Sistem pengelolaan repong damar
didasarkan pada kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Masyarakat
Krui memiliki kepentingan langsung atas keberlanjutan sumber daya hutan dan
berpengalaman dalam mengelola hutan. Praktik pemanfaatan dan pengelolaan
tradisional yang dilakukan oleh masyarakat diatur menurut tuntutan dan
kewajiban yang tidak bertentangan dengan prinsip pelestarian hutan. Pengelolaan
repong damar melibatkan penanaman pohon damar bersama dengan berbagai jenis
tanaman produktif lainnya, menciptakan struktur vegetasi yang kompleks dan
beragam, yang tidak hanya meningkatkan produktivitas lahan tetapi juga menjaga
keseimbangan ekosistem (Oktarina dkk., 2022). Pohon damar mata kucing

dengan lubang sadap ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Lubang Sadap Damar Mata Kucing (4Anthshorea javanica)

2.5 Nilai Ekonomi dan Sosial dari Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati

Repong Damar

Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional masyarakat Pesisir
Barat yang ditandai dengan penanaman pohon damar (Anthshorea javanica)
bersama beragam tanaman buah seperti duku, durian, petai, dan jengkol.
Keanekaragaman hayati dalam sistem ini tidak hanya menjaga stabilitas ekologi,
tetapi juga membentuk struktur ekonomi rumah tangga yang berlapis. Penelitian
menunjukkan bahwa repong damar berkontribusi besar terhadap perekonomian
masyarakat Krui, karena resin damar menjadi komoditas ekspor bernilai tinggi.
Penelitian Oktarina dkk. (2022) mencatat bahwa damar menyediakan sumber
pendapatan stabil bagi petani, bahkan beberapa studi mencatat pendapatan petani
meningkat dari rata-rata Rp 811.600 menjadi Rp 1.600.000 per bulan berkat panen
getah yang dilakukan setiap 2—3 minggu. Selain damar, hasil sampingan berupa
buah-buahan komersial memberikan aliran pendapatan tambahan sekaligus
memperkuat ketahanan pangan masyarakat. Dengan demikian, keberagaman
spesies dalam repong menghasilkan manfaat ekonomi multiproduk yang

menjadikan sistem ini tetap relevan dan menguntungkan.
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Keberhasilan ekonomi tersebut tidak dapat dipisahkan dari sistem tenurial
adat yang kuat. Temuan Sari (2020) menjelaskan bahwa masyarakat hukum adat
Bengkunat memiliki hak kelola tradisional atas hutan yang ditanami sebagai
repong damar, kebun, atau sawah. Kepastian akses dan kepemilikan ini
memberikan insentif bagi petani untuk melakukan pengelolaan jangka panjang,
menjaga pohon damar dari kerusakan, serta memastikan produksi resin dan hasil
hutan lainnya berlangsung berkelanjutan. Sistem pewarisan, larangan penebangan
sembarangan, dan aturan adat lain memperkuat fungsi sosial repong sebagai ruang
budaya yang diwariskan antar generasi. Nilai sosial ini menjadikan repong damar
bukan sekadar sistem produksi, melainkan institusi sosial-ekologis yang
menopang kohesi komunitas, memperkuat identitas lokal, dan menjadi wadah
praksis kearifan lokal dalam konservasi keanekaragaman hayati.

Meskipun memiliki kontribusi ekonomi dan sosial yang signifikan, repong
damar menghadapi tekanan berupa degradasi lahan, persaingan pemanfaatan
ruang, dan kebutuhan diversifikasi ekonomi masyarakat. Sejalan temuan dari
Hadiyan (2015) yang menegaskan bahwa pendekatan pengelolaan repong harus
mencakup aspek ekologi, ekonomi, sosial, kebijakan, dan teknis agar sistem ini
tetap berkelanjutan. Pengakuan legal terhadap hak tenurial masyarakat adat
menjadi kunci untuk mempertahankan basis sosial dan ekonomi repong,
sementara pengembangan ekowisata, pemanfaatan produk hutan non-kayu, dan
inovasi pascapanen getah damar dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi.
Dengan landasan ekologi yang kokoh, ekonomi yang menghasilkan, dan sistem
sosial yang terorganisasi, repong damar memiliki potensi besar untuk menjadi
model agroforestri berkelanjutan yang mendukung kesejahteraan masyarakat

sekaligus melestarikan keanekaragaman hayati di Pesisir Barat.

2.6 Konservasi dan Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati
Repong Damar
Repong damar di Krui, Lampung, merupakan sistem agroforestri tradisional

yang memainkan peran penting dalam pelestarian keanekaragaman hayati dan
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Namun, dalam dekade

terakhir, sistem ini menghadapi tantangan yang signifikan, terutama akibat
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perubahan iklim dan alih fungsi lahan. Perubahan suhu dan pola curah hujan
berdampak pada regenerasi pohon damar serta memengaruhi keberlangsungan
flora dan fauna dalam sistem repong. Selain itu, ekspansi lahan pertanian dan
permukiman menyebabkan konversi lahan hutan damar yang semakin meluas
(Sari et al., 2024). Dampak tersebut tidak hanya mengancam ekosistem, tetapi
juga mengganggu stabilitas sosial dan ekonomi masyarakat adat yang bergantung
pada hasil hutan bukan kayu dari repong damar. Konflik kepentingan antara
pemanfaatan sumber daya dan konservasi turut memperparah situasi. Di satu sisi,
masyarakat lokal mengandalkan hasil repong seperti damar, durian, dan tanaman
obat sebagai sumber penghidupan utama. Di sisi lain, adanya pembatasan dari
kebijakan konservasi sering kali mengurangi ruang kelola masyarakat atas hutan
adat, sehingga menimbulkan ketegangan dalam tata kelola lahan (Sari et al.,
2024). Ketegangan ini menjadi salah satu hambatan dalam upaya konservasi yang
partisipatif dan berkelanjutan.

Pendekatan konservasi yang berbasis kearifan lokal menjadi strategi yang
tepat dan bermanfaat dalam menjaga kelestarian repong damar. Seperti di sekitar
kawasan penyangga Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) yang
dilakukan oleh masyarakat desa di sekitarnya. Kearifan lokal ini1 terlihat dari
adanya larangan menebang pohon damar secara sembarangan, dengan sanksi
berupa kewajiban menanam kembali pohon yang ditebang. Selain itu, setiap calon
pengantin juga diwajibkan menanam pohon sebelum menikah (Saidah dkk.,
2020). Aturan-aturan ini tidak hanya membantu menjaga fungsi hutan, tetapi juga
memperkuat kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Karena itu, mengakui dan
memasukkan kearifan lokal ke dalam kebijakan resmi menjadi kunci keberhasilan

konservasi repong damar dalam jangka panjang.

2.7 Studi-Studi Terdahulu Terkait Etnobotani dan Repong Damar
Kajian etnobotani telah banyak dilakukan baik di Indonesia maupun di dunia,

dengan fokus pada pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal dalam konteks
budaya, ekonomi, dan ekologi. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan

bagaimana pengetahuan lokal berperan dalam pengelolaan keanekaragaman hayati
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secara berkelanjutan. Penelitian Ratnani dan Junitha, (2025) di Bali menunjukkan
bahwa masyarakat Bugbug memanfaatkan beragam tumbuhan obat dalam
pengobatan tradisional, yang mencerminkan kekayaan pengetahuan lokal dalam
merespons kebutuhan kesehatan tanpa bergantung sepenuhnya pada sistem medis
modern. Secara internasional, berbagai jurnal menekankan pentingnya
dokumentasi pengetahuan etnobotani dalam rangka konservasi dan penemuan
senyawa bioaktif baru dari tumbuhan (Walujo, 2024).

Penelitian terkait repong damar sebagai sistem agroforestri tradisional juga
menunjukkan peran signifikan dalam pelestarian keanekaragaman hayati di
wilayah pesisir barat Sumatra. Penelitian Susanti dkk. (2024) mengungkapkan
bahwa repong damar mendukung keberadaan berbagai jenis tumbuhan lokal dan
eksotik yang dimanfaatkan sebagai pangan, obat, hingga bahan bangunan,
sekaligus mempertahankan struktur hutan yang menyerupai ekosistem alami.
Selain aspek ekologi, pendekatan ekonomis dan sosial juga dijabarkan oleh Dewi
et al. (2025) yang menyoroti bahwa keberadaan damar tidak hanya menjadi
komoditas bernilai jual tinggi, tetapi juga sebagai identitas budaya masyarakat
Krui yang diwariskan lintas generasi.

Meskipun berbagai studi telah memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman mengenai etnobotani dan keanekaragaman hayati dalam sistem
repong damar, sebagian besar penelitian yang ada masih bersifat umum dan belum
secara mendalam mengungkap dinamika interaksi antara masyarakat lokal dan
pemanfaatan tumbuhan dalam konteks sosial, budaya, dan ekologis yang sedang
berubah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menghadirkan studi etnobotani yang lebih kontekstual, berfokus
pada identifikasi jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam repong damar
serta nilai-nilai kearifan lokal yang mendasari pemanfaatannya. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi pengetahuan tradisional terhadap
upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan,
khususnya dalam menghadapi tantangan modern seperti perubahan iklim dan

tekanan ekonomi terhadap lahan.
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2.8 Kondisi Topografi dan Keberadaan Repong Damar di Kecamatan
Bengkunat
Kabupaten Pesisir Barat memiliki topografi beragam dengan tingkat

kerawanan longsor yang tinggi akibat dominasi perbukitan di jalur Krui—Liwa.
Berdasarkan peta kemiringan lereng menurut van Zuidam (1979), wilayah ini
terbagi ke dalam tujuh kelas, mulai dari datar (0-2%) hingga terjal (>140%).
Bagian tengah hingga selatan didominasi lereng datar—miring (0—15%),
sedangkan bagian tengah hingga utara berupa lereng curam—sangat curam
(>15%). Kondisi ini membuat tanah rentan jenuh air saat hujan deras sehingga
meningkatkan potensi longsor. Dalam hal ini, repong damar yang dikelola
masyarakat secara turun-temurun berperan penting sebagai sistem agroforestri
yang memadukan fungsi ekologi dan ekonomi. Tajuk damar menahan curahan
hujan, akar memperkuat cengkeraman tanah, dan proses evapotranspirasi
mengurangi kejenuhan air. Sinergi ketiga fungsi ini menjadikan repong damar
sebagai penyangga ekologis alami yang efektif dalam menekan risiko longsor,
sekaligus memberikan manfaat ekonomi melalui produksi resin damar dan
tanaman sela. Dengan demikian, repong damar menjadi bentuk kearifan lokal
yang mampu menjaga stabilitas lingkungan sekaligus mendukung kesejahteraan
masyarakat Pesisir Barat (Taufiq dkk., 2023).

Kondisi topografi tersebut menyediakan habitat yang sesuai bagi
pertumbuhan damar mata kucing (4Anthshorea javanica), terutama pada lahan
berdrainase baik dengan lereng landai hingga sedang. Pada zona tersebut damar
ditanam berdampingan dengan tanaman sela seperti durian, petai, jengkol, kopi,
dan lada, yang berfungsi tidak hanya untuk menjaga kestabilan ekosistem, tetapi
juga memperkaya sumber pangan dan hasil hutan bukan kayu (Santoso et al.,
2023; Ridwan et al., 2021). Nilai komersial repong damar terutama terletak pada
produksi resin damar mata kucing, yang menjadi komoditas ekspor bernilai tinggi.
Periode panen resin selama empat minggu menghasilkan kualitas resin “AB”
tertinggi dan memberikan pendapatan petani optimal (Kurniawan dkk., 2021).
Resin damar digunakan dalam industri farmasi, kosmetik, cat, vernis, hingga
perekat, sehingga memiliki pasar yang luas baik domestik maupun internasional

(Nur’aini, 2020; World Agroforestry, 2023). Selain itu, hasil tanaman sela seperti
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buah durian dan petai memberikan pendapatan tambahan musiman, sedangkan
kopi dan lada berkontribusi sebagai sumber ekonomi tahunan.

Dengan demikian, repong damar tidak hanya menjaga fungsi ekologis berupa
konservasi tanah dan air, tetapi juga berperan sebagai tulang punggung ekonomi
lokal yang menopang kehidupan sebagian besar masyarakat Bengkunat. Hasil
pengelolaan damar memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan, karena selain menghasilkan pendapatan harian
melalui penjualan resin, masyarakat juga memperoleh pemasukan musiman dari
hasil hutan non-kayu dan tanaman sela yang ditanam di sekitar damar (Maslebu
dkk., 2024). Repong damar memiliki nilai sosial yang tinggi karena diwariskan
lintas generasi sebagai aset keluarga yang bernilai ekonomi sekaligus identitas
budaya masyarakat Pesisir Barat. Keberhasilan pengelolaan yang disesuaikan
dengan kondisi topografi setempat yang mencakup ketinggian, kemiringan lahan,
dan kesesuaian ekologis tumbuhan membuktikan bahwa repong damar merupakan
sistem agroforestri adaptif yang mampu mengintegrasikan fungsi konservasi
dengan peningkatan ekonomi rumah tangga (Fauziyah ef al., 2022). Selain itu,
keberadaan repong damar memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan
pangan masyarakat, penyediaan bahan obat-obatan tradisional, serta membuka
peluang diversifikasi produk hasil hutan non-kayu yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Pemanfaatan berbagai hasil repong, seperti damar, buah-buahan, tanaman
obat, hingga bahan kerajinan, memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
pendapatan dan ketahanan ekonomi masyarakat setempat. Keberadaan sistem
pengelolaan berbasis repong ini juga membantu masyarakat menghadapi fluktuasi
harga komoditas utama, seperti pertanian atau perkebunan, melalui pemanfaatan
sumber daya yang lebih beragam.

Persebaran spasial repong damar di Kecamatan Bengkunat yang diperoleh
melalui analisis Sistem Informasi Geografis (GIS) memberikan gambaran
menyeluruh mengenai sebaran dan potensi wilayah pengelolaan. Informasi ini
menjadi dasar penting dalam perencanaan konservasi dan pengembangan kawasan
secara berkelanjutan, serta mendukung upaya pelestarian ekosistem hutan
masyarakat di wilayah pesisir Lampung Barat. Gambaran distribusi dan potensi

tersebut disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persebaran Repong Damar di Kecamatan Bengkunat

2.9 Peran Etnografi dalam Kajian Etnobotani dan Pemanfaatannya pada

Repong Damar di Bengkunat
Etnografi merupakan salah satu pendekatan penelitian kualitatif yang

digunakan untuk memahami kehidupan sosial, budaya, dan praktik sehari-hari
suatu kelompok masyarakat melalui pengamatan langsung dan keterlibatan
intensif di lapangan (Rosaliza dkk., 2023). Etnografi penting karena mampu
menghadirkan gambaran nyata mengenai pola interaksi masyarakat, baik dengan
sesama manusia maupun dengan lingkungannya. Kegunaan utama etnografi
terletak pada kemampuannya mendokumentasikan pengetahuan lokal yang
bersifat lisan dan diwariskan secara turun-temurun, sehingga dapat merekam
kearifan budaya yang sering terabaikan dalam penelitian konvensional (Mahendra
dkk., 2024). Keuntungan metode etnografi memungkinkan peneliti memahami

budaya, praktik, serta nilai-nilai masyarakat setempat secara lebih mendalam
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melalui observasi langsung dan partisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari
mereka, sehingga menghasilkan pemahaman yang kontekstual dan komprehensif
(Randall et al., 2023).

Etnografi memberikan landasan metodologis yang kuat untuk menggali
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat, baik sebagai sumber pangan, obat-
obatan, bahan bangunan, maupun kebutuhan ritual. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat memahami bahwa tumbuhan tidak hanya dimanfaatkan secara
fungsional, tetapi juga memiliki makna kultural yang berperan dalam membentuk
identitas dan keberlanjutan hidup masyarakat. Hal ini sangat relevan dengan
kajian repong damar di Bengkunat, di mana sistem agroforestri tradisional
berbasis damar (Anthshorea javanica) tidak hanya menghasilkan resin bernilai
ekonomi tinggi, tetapi juga menyediakan ruang bagi keberagaman hayati yang
dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai keperluan (Santhyami dan Roziaty,
2020). Pada penerapan etnografi dalam penelitian etnobotani mengenai repong
damar dapat mendokumentasikan pengetahuan lokal secara lebih mendalam,
memperlihatkan integrasi antara fungsi ekologi dan nilai ekonomi, serta
memberikan kontribusi bagi konservasi dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat pesisir Lampung.

2.10 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Bengkunat yang dahulu dikenal sebagai Bengkunat Belimbing
merupakan salah satu wilayah tua di bagian selatan Kabupaten Pesisir Barat dan
menjadi pusat permukiman masyarakat Lampung Saibatin sejak masa kolonial.
Sejak abad ke-19, masyarakat di wilayah ini mengembangkan sistem repong
damar sebagai bentuk agroforestri tradisional yang mengintegrasikan damar
(Anthshorea javanica) dengan berbagai tanaman buah dan tumbuhan hutan
lainnya. Secara geografis, Bengkunat memiliki bentang alam yang sangat
beragam, mulai dari dataran rendah, lereng perbukitan, hingga kawasan pesisir
yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Kondisi topografi ini
mendukung pertumbuhan vegetasi hutan tropis yang kaya dan menjadikan

Bengkunat sebagai lokasi penting bagi penelitian etnobotani serta konservasi
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keanekaragaman hayati. Berdasarkan data administratif, beberapa pekon memiliki
luas yang besar, seperti Way Haru (7.913 hektare), Suka Marga (5.703 hektare),
dan Pagar Bukit (3.290 hektare), sementara Pagar Bukit Induk tercatat sebagai
salah satu pekon dengan luas paling kecil yaitu 549 hektare. Variasi kondisi
geografis dan ekologi ini menciptakan mosaik lanskap yang menjadi ruang hidup
sekaligus sumber ekonomi bagi masyarakat adat setempat.

Secara demografis, Kecamatan Bengkunat dihuni oleh 30.175 penduduk
yang tersebar di pekon-pekon seperti Suka Marga, Tanjung Rejo, Pagar Bukit,
Penyandingan, Bandar Dalam, hingga Way Tias. Sejak dahulu, masyarakatnya
menggantungkan hidup pada pertanian, penyadapan damar, serta pemanfaatan
hasil hutan bukan kayu yang diperoleh dari repong. Damar pernah menjadi
komoditas unggulan yang menopang perekonomian keluarga, memberikan
pemasukan rutin setiap 2—3 minggu, sekaligus menjadi simbol identitas budaya
Lampung Saibatin. Namun, dalam dua dekade terakhir, terjadi perubahan
signifikan terhadap pola pengelolaan lahan masyarakat. Faktor kebutuhan
ekonomi yang semakin meningkat, fluktuasi harga damar, serta tingginya biaya
dan waktu regenerasi pohon damar yang membutuhkan belasan hingga puluhan
tahun untuk siap disadap mendorong masyarakat memilih alternatif yang lebih
cepat menghasilkan.

Kelapa sawit menjadi salah satu tanaman yang banyak diminati
masyarakat Bengkunat karena dinilai lebih cepat menghasilkan dan relatif stabil
secara ekonomi dibandingkan repong damar yang memerlukan waktu panjang
untuk produktif. Perkembangannya berdampak pada penyusutan repong damar,
menurunnya regenerasi, dan berkurangnya praktik pengelolaan tradisional. Secara
kesesuaian lahan, kelapa sawit umumnya dikembangkan pada kawasan rawa,
sedangkan repong damar berperan penting dalam mempertahankan tutupan
vegetasi berhutan. Bengkunat yang berada di wilayah desa penyangga TNBBS
memiliki keanekaragaman hayati yang relatif tinggi, sehingga keberadaan repong
damar menjadi salah satu unsur penting dalam menjaga keseimbangan ekologi,

sekaligus mendukung keberlanjutan sosial dan ekonomi masyarakat setempat.



III. METODE PENELITIAN

3.3 Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2025

yang berada di Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi
Lampung. Secara geografis, Kabupaten Pesisir Barat terletak di selat Garis
Khatulistiwa yaitu pada koordinat: 4°, 40’, 0"—6°, 0',0" Lintang Selatan dan
103°,30°,0" —104°, 50', 0" Bujur Timur. Untuk memperjelas letak geografis dan

batas wilayah penelitian, lokasi penelitian disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Objek Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tally sheet, lembar

kuisioner, camera, recorder tali rafia, pita meter, hagameter, kantong sampel,
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buku kunci determinasi tumbuhan dan software microsoft excel. Tally sheet
digunakan untuk mencatat data hasil analisis vegetasi. Kuisioner etnobotani
dirancang untuk mengumpulkan data dari responden secara sistematis terkait
pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat. Recorder digunakan
untuk merekam wawancara, sedangkan camera digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan lapangan maupun bentuk morfologi tanaman, dan
menunjukkan lokasi titik-titik pengamatan serta mencatat data lapangan secara
praktis. Tali rafia digunakan sebagai pembatas dalam pembuatan plot sampel,
sedangkan pita meter digunakan untuk mengukur area, vegetasi, dan diameter
tumbuhan. Hagameter berfungsi untuk mengukur tinggi pohon. Kantong sampel
berfungsi untuk menyimpan contoh spesimen tumbuhan yang dikoleksi dari
lapangan untuk keperluan identifikasi lebih lanjut. Buku kunci determinasi
tumbuhan dimanfaatkan sebagai acuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan
berdasarkan ciri morfologinya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan Microsoft Excel untuk memudahkan pengolahan dan visualisasi
data, sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara komprehensif. Objek
penelitian ini adalah tumbuhan yang berada disekitar repong damar serta
masyarakat di sekitar repong damar dalam pemanfaatan keanekaragaman hayati di
dalamnya berdasarkan pengetahuan etnobotani untuk kebutuhan sehari-hari dan

pengobatan tradisional.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Analisis Vegetasi

3.3.1.1 Sampling

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik Cluster Sampling,
yaitu dengan membagi populasi ke dalam beberapa klaster berdasarkan perbedaan
karakteristik, kemudian memilih satu atau beberapa klaster sebagai sampel.
Penelitian ini, klaster dibentuk berdasarkan status lahan Repong Damar, yang
secara empiris dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati serta pola

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat di Pesisir Barat.
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Secara lebih rinci, terdapat dua bentuk pengelolaan repong damar yang

menjadi dasar klaster, yaitu:

1.

Repong damar pada tanah marga, yaitu lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara dan dikelola secara turun-temurun oleh masyarakat adat.
Pengelolaan pada tanah ini didasarkan pada sistem warisan keluarga serta
norma adat yang mengatur pemanfaatan dan pelestarian sumber daya hutan
damar.

Repong damar pada kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT), yaitu lahan
yang berada di dalam kawasan hutan negara dengan izin pengelolaan yang
diatur oleh pemerintah. Pada kawasan ini, masyarakat tetap memanfaatkan
lahan untuk menanam damar dan tanaman campuran lainnya dengan
memperhatikan ketentuan kehutanan yang berlaku.

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan dokumentasi jenis tumbuhan

yang dimanfaatkan masyarakat dalam sistem repong damar. Oleh karena itu,

pendekatan sampling diarahkan pada keterwakilan variasi jenis dan pola

pemanfaatannya, bukan pada pengukuran kuantitatif komposisi vegetasi secara

menyeluruh. Pada ekosistem dengan keanekaragaman hayati tinggi dan struktur

vegetasi kompleks seperti hutan tropis, peningkatan intensitas sampling dapat

meningkatkan ketelitian estimasi struktur dan komposisi vegetasi, tetapi

memerlukan waktu serta sumber daya yang lebih besar (Lisner dan Leps, 2020).

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian yang bersifat eksploratif dan

deskriptif, penggunaan teknik sampling berbasis klaster dinilai memadai untuk

memperoleh data yang representatif mengenai variasi jenis tumbuhan dan bentuk

pemanfaatannya (Andrade et al., 2019). Selain itu, perbedaan status lahan

memengaruhi variasi pemanfaatan keanekaragaman hayati, mengingat status

tersebut menentukan tingkat legalitas, pola pengelolaan, serta besarnya tekanan

sosial dan ekologis yang terjadi pada masing-masing kawasan.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap secara

lebih komprehensif hubungan antara status lahan dengan praktik etnobotani

masyarakat di sistem repong damar di Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir

Barat.
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3.3.1.2 Pembuatan Plot

Pembuatan plot sampel menggunakan metode petak bersarang dan random
sampling dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh strata vegetasi dalam
repong damar mulai dari semai, pancang, tiang hingga pohon produktif terwakili
secara objektif, sehingga analisis keanekaragaman hayati dan struktur tegakan
benar-benar mencerminkan kondisi ekologis asli dari sistem agroforestri
tradisional tersebut (Pitopang dkk., 2024). Lokasi penelitian dibagi ke dalam dua
klaster sesuai status lahan repong damar: (1) Repong damar pada tanah marga
(hutan marga), (2) Repong damar pada kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT).
Pada masing-masing klaster, dipilih secara acak 6 plot utama berukuran 20 m
x 20 m. Di dalam plot utama ini, diterapkan petak bersarang: 10 m x 10 m untuk
fase tiang, 5 m X 5 m untuk fase sapihan, dan 2 m x 2 m untuk fase semai serta
tumbuhan bawah. Metode ini mengadopsi desain nested plot dan random
sampling yang terbukti meningkatkan akurasi dalam pengukuran keanekaragaman
vegetasi di ekosistem tropis (Souza et al., 2021) . Selain itu, penggunaan random
nested plots juga telah terbukti lebih representatif dibanding sistematis dalam
ekosistem heterogen (Zeller et al., 2021). Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran objektif dan lengkap mengenai
komposisi jenis tumbuhan pada setiap tingkat pertumbuhan dan setiap status lahan

repong damar yang ada di Kecamatan Bengkunat ini.

3.3.1.3 Parameter yang Diukur

Analisis vegetasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur
dan komposisi jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan Repong Damar.
Parameter yang diukur meliputi jenis tumbuhan, jumlah individu, diameter batang
pada ketinggian dada (DBH), tinggi pohon, dan frekuensi kemunculan dihitung
berdasarkan keberadaan jenis tertentu dalam seluruh plot pengamatan.
Pengukuran diameter dilakukan pada tumbuhan fase pohon dan tiang untuk
mengetahui tingkat dominansi spesies, sedangkan tinggi pohon diukur untuk
memperkirakan stratifikasi dan produktivitas vegetasi. Sedangkan pengukuran
frekuensi untuk mengetahui persebaran tiap jenis tumbuhan antar plot.

Pengukuran parameter tersebut penting untuk memperoleh data yang akurat
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mengenai keberagaman jenis penyusun vegetasi, sehingga dapat diketahui spesies
yang dominan serta peran ekologis masing-masing dalam membentuk ekosistem

Repong Damar Kecamatan Bengkunat.

3.3.1.4 Pengukuran Parameter

e Identifikasi jenis tumbuhan dilakukan secara langsung di lapangan
menggunakan buku kunci determinasi tumbuhan lainnya untuk memastikan
ketepatan identifikasi spesies.

e Jumlah individu per jenis dihitung secara manual dalam setiap plot dan dicatat
pada tally sheet.

e Pengukuran Diameter Batang (DBH) Lingkar batang pohon diukur pada
ketinggian 1,3 m dari permukaan tanah (DBH) untuk tumbuhan tanpa banir dan
akar napas. Pada tumbuhan yang memiliki banir atau akar napas, pengukuran
dilakukan pada ketinggian 20 cm di atas banir atau akar napas tertinggi. Alat
yang digunakan adalah pita meter berskala 1 mm untuk memperoleh
pengukuran yang akurat.

¢ Tinggi pohon diukur dari permukaan tanah hingga pucuk tertinggi
menggunakan hagameter, untuk mengetahui tinggi total setiap individu pohon.

e Frekuensi kemunculan dihitung berdasarkan keberadaan jenis tertentu dalam

seluruh plot pengamatan.

3.3.2 Etnografi
Etnografi merupakan metode penelitian kualitatif yang menekankan

pemahaman mendalam terhadap kehidupan sosial, budaya, dan praktik sehari-hari
suatu kelompok melalui observasi langsung dan keterlibatan peneliti dalam
komunitas yang diteliti (Ananda dan Albina 2025). Metode ini memungkinkan
peneliti menangkap dinamika sosial serta makna lokal yang tampak dalam
interaksi masyarakat sehari-hari suatu lapisan pemahaman yang tidak terjangkau
lewat metode survei atau wawancara saja (Alotaibi, 2018). Pendekatan etnografi
relevan karena melalui observasi lapangan dan partisipasi komunitas, peneliti

dapat menggali nilai lokal serta praktik pemanfaatan tumbuhan, khususnya resin
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damar dan tanaman penyerta yang diwariskan secara lisan. Hal ini menyatukan
perspektif ekologis, ekonomi, dan budaya, sehingga analisis etnobotani repong

damar menjadi lebih kontekstual dan menyeluruh.

3.3.2.1 Sampling

Penarikan sampel dalam penelitian etnobotani Repong Damar di
Kecamatan Bengkunat dilakukan menggunakan metode Snowball Sampling.
Metode ini dipilih karena pengetahuan tradisional mengenai pemanfaatan
tumbuhan di kawasan Repong Damar kini semakin jarang dipraktikkan dan hanya
diketahui oleh segelintir masyarakat tertentu, seperti tokoh adat, atau warga lanjut
usia yang masih melestarikan tradisi lokal. Untuk memperoleh informasi yang
mendalam, keberadaan informan kunci sangat penting, yaitu mereka yang dikenal
luas memiliki pengalaman dalam pemanfaatan tumbuhan Repong Damar. Metode
ini efektif untuk menemukan responden tersembunyi serta menggali informasi
spesifik yang tidak mudah diperoleh melalui pendekatan biasa. Penggunaan teknik
Snowball Sampling dalam studi etnobotani pada Repong Damar sendiri masih
tergolong jarang diterapkan, sehingga pendekatan ini diharapkan dapat

memperkaya metode eksplorasi pengetahuan lokal secara lebih menyeluruh.

3.3.2.2 Informasi yang Dikumpulkan

Informasi yang dikumpulkan meliputi identitas diri terkait informan, jenis-
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, bagian tumbuhan yang digunakan, waktu
pengelolaan lahan, sistem pengolelolaan dan pemeliharaan, cara pengolahan dan
penggunaannya, serta tujuan pemanfaatan baik untuk kebutuhan obat tradisional,
pangan, bahan bangunan, maupun keperluan adat dan budaya. Selain itu,
dikumpulkan pula data mengenai persepsi masyarakat terhadap keberlanjutan
Repong Damar, serta peran generasi penerus dalam pelestarian pengetahuan

etnobotani tersebut.

3.3.2.3 Wawancara
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
semi-terstruktur dan pengamatan langsung di lapangan. Wawancara dilakukan

dengan masyarakat yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai pemanfaatan
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tumbuhan di Repong Damar, khususnya mereka yang masih mempraktikkan
pengetahuan etnobotani secara turun-temurun, seperti tokoh adat, tabib
tradisional, dan petani damar.Wawancara dimulai dengan memilih informan kunci
yang memiliki informasi relevan, kemudian informan awal tersebut
merekomendasikan individu lain yang memiliki pengetahuan serupa. Hasil
wawancara dan informasi yang diperoleh dicatat dengan cermat dalam lembar
kuesioner yang telah disiapkan, untuk memastikan data yang terkumpul
terorganisir dengan baik. Teknik ini efektif dalam mengakses pengetahuan yang
lebih spesifik dan mendalam, terutama dari responden yang tersembunyi atau

jarang terpapar dalam pengamatan umum (Nurhayati dkk., 2024).

3.3.2.4 Observasi

Selain wawancara, teknik observasi juga digunakan dalam penelitian ini
untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan tumbuhan
di Repong Damar. Observasi dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memantau interaksi masyarakat dengan tumbuhan yang ada, serta untuk
mengamati praktik pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional, bahan
bangunan, dan bahan lainnya (Jadid et al., 2020). Dalam proses ini, peneliti
mengeksplorasi berbagai aspek, seperti cara pengumpulan, pengolahan, dan
penggunaan tumbuhan, serta konteks sosial dan budaya yang melingkupi praktik
tersebut. Observasi juga mencakup pengamatan terhadap kondisi lingkungan,
jenis-jenis tumbuhan yang ada, dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
Repong Damar. Hasil dari observasi ini digunakan untuk mendukung data yang
diperoleh melalui wawancara, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengetahuan etnobotani yang dimiliki oleh masyarakat

setempat.

3.3.2.5 Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, Teknik dokumentasi juga digunakan
dalam penelitian ini untuk mendukung pengumpulan data yang lebih lengkap
mengenai pemanfaatan tumbuhan di Repong Damar. Dokumentasi dilakukan
melalui pemotretan kondisi lingkungan, aktivitas masyarakat, serta spesies

tumbuhan yang digunakan dalam praktik etnobotani, khususnya yang terdapat di
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Repong Damar (Jannaturrayyan et al., 2020). Selain foto, dokumentasi juga
mencakup pengumpulan arsip seperti tally sheet dan dokumen lain yang berkaitan
dengan pengelolaan lahan dan pemanfaatan tumbuhan. Bukti visual dan arsip ini
memperlihatkan pengelolaan Repong Damar, cara pengolahan tanaman, serta
penggunaannya sebagai obat tradisional, bahan bangunan, dan keperluan lainnya.
Penelitian ini menekankan pemahaman tentang penggunaan tumbuhan dalam
kebudayaan masyarakat dan interaksi mereka dengan alam sekitar. Dokumentasi
tersebut memperkaya analisis data dari observasi dan wawancara, serta
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik etnobotani

masyarakat di kawasan Repong Damar.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Indeks Nilai Penting

3.4.1.1 Nilai Penting Spesies
Nilai penting satu spesies pada habitanya dianalisis menggunakan

perhitungan Indeks nilai penting yang dihitung dengan beberapa langkah
(Indriyanto, 2019), dengan rumus sebagai berikut:

e Kerapatan dan Kerapatan Relatif

Jumlah Individu
Luas Petak Contoh

Kerapatan (K) =

. Kerapatan Suatu Jenis
Kerapatan relatif (Kr) = Kerapatan Total x 100%

e Frekuensi dan Frekuensi Relatif

Jumlah Plot Ditemukan Suatu Jenis
Total Jumlah Plot

Frekuensi (F)=

Frekuensi Satu Jenis

Frekuensi Relatif (Fr)= x 100%

Total Frekuensi Seluruh Jenis

e Dominansi dan Dominansi Relatif

Jumlah Luas Bidang Dasar Suatu Jenis
Luas Petak Contoh

Dominasi (D) =

Dominasi Satu Jenis

Dominasi Relatif (Dr) = x 100%

Total Dominasi Seluruh Jenis
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e Indeks Nilai Penting
Indeks Nilai penting suatu jenis, didapatkan dari hasil penjumlahan
Kerapatan relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif dari satu spesies.
Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR (Pohon dan Tiang)
= KR + FR (Semai dan Sapihan)

Perhitungan indeks nilai penting (INP) dilakukan untuk mengamati
dominansi jenis tumbuhan dalam kelompok di setiap tapak. Indeks Nilai Penting
didapatkan dari hasil penjumlahan Kerapatan Relatif, Dominansi Relatif, dan

Frekuensi Relatif pada tiap spesies (Hartoyo dkk., 2019).

3.4.1.2 Keragaman Jenis

Keragaman jenis tanaman penyusun vegetasi pada setiap tahap
pertumbuhan dianalisis menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
(Shannon's index). Menurut Odum (1993) rumus indeks keanekaragaman

Shannon-Weinner (H*) adalah yang dihitung dengan persamaan berikut:

s
H =- Z(pi In pi)
i=1

pi=ni/N

Keterangan :

H’ = Indeks keragaman ShannonWienner
S = Jumlah jenis dalam komunitas

ni = Jumlah individu jenis ke-i

In = Logaritma natural

N = Jumlah total individu seluruh jenis

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Weinner (H’) yaitu:
H’ <1 : Keanekaragaman Rendah
1 <H’ <3 : Keanekaragaman Sedang
H’ >3 : Keanekaragaman Tinggi

Apabila nilai indeks keanekaragaman jenis (/) lebih dari 3 maka
keanekaragaman jenis tergolong tinggi atau melimpah, apabila nilai indeks
keanekaragaman jenis (/) lebih dari 1 dan kurang dari 3 maka keanekaragaman

jenis tergolong sedang, dan apabila nilai indeks keanekaragaman jenis () kurang
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dari 1 maka indeks keanekaragaman jenis tergolong rendah. Keanekaragaman
jenis suatu komunitas dikatakan tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak
spesies. Sebaliknya suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman spesies
yang rendah jika komunitas itu disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya sedikit

spesies yang dominan (Aryanti dkk., 2023).

3.4.1.3 Kekayaan Jenis

Kekayaan jenis dihitung mengunakan Indeks Kekayaan Jenis Margalef
dengan rumus sebagai berikut:

D mg = (S-1)/In N

Keterangan:

D = Indeks Kekayaan jenis Margalef

S = Jumlah jenis dalam habitat

N = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat

Kategori nilai indeks kekayaan Margalef (Dmg) (Odum, 1996):
Dmg < 1,5 = Kekayaan Jenis Rendah

1,5< Dmg < 3,5 = Kekayaan Jenis Sedang

Dmg > 3,5 = Kekayaan Jenis Tinggi

3.4.1.4 Kemerataan Jenis

Kemerataan jenis dihitung dengan merujuk pada rumus Pielow evenness
indices. Kemerataan jenis (Evenness) dihitung untuk mengetahui derajat
kemerataan jenis pada lokasi penelitian (Brower and Zar, 1977):

E=H’/In S
Keterangan:
E = Indeks Kemerataan
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas (Odum,1996) :
0,00 < E < 0,50 = Komunitas Tertekan
0,50 <E < 0,75 = Komunitas Labil
0,75 <E < 1,00 = Komunitas Stabil
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3.4.2 Analisis Data Bentuk Pemanfaatan
Data dianalisis untuk mengetahui beberapa parameter terkait pemanfaatan
tanaman yang dapat digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa parameter tersebut adalah perhitungan SUV (Spesies Use Value), PPV
(Plant Part Value), dan FL (Fidelity Level).

3.4.2.1 Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ SUV (Spesies Use Value)

Nilai guna spesies tumbuhan (SUV) digunakan untuk menghitung nilai
guna suatu spesies tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. SUV menandakan suatu nilai pada jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. Hal tersebut dihitung sebagai jumlah
dari nilai guna spesies informan (UVis) untuk spesies obat tertentu dibagi dengan
jumlah total informan (Ni) (Ridho dkk., 2025). SUV tanaman dihitung dengan
formula sebagai berikut:

XUVis
SUV =

ni
Keterangan :
UVs = Nilai Guna Spesies Tumbuhan
>UVis = Jumlah Manfaat Yang Disebutkan Dari Suatu Spesies

ni = Jumlah Responden Yang Diwawancara

3.4.2.2 Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)
Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang,

daun, akar, bunga, kulit batang, buah) oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Jadid et al. (2020) nilai bagian tumbuhan disajikan sebagai
persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun, akar, buah, kulit
kayu, dan bunga) yang digunakan sebagai sumber hayati obat. Dapat dianalisis
menggunakan rumus

PPV (%) YKegunaan organ tumbuhan suatu jenis 100%
= X
° YKegunaan seluruh organ suatu jenis °

Keterangan :

PPV (%) = Nilai Penggunaan Organ Tumbuhan

> RU (Plant Part) = Jumlah Kegunaan Organ Tumbuhan Suatu Jenis
> RU = Jumlah Kegunaan Seluruh Organ Suatu Jenis
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3.4.2.3 Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

Tingkat keyakinan atau FL digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan
yang paling sering dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
(Rahadatul‘Aisyi dan Cahyanto, 2024). FL dihitung dengan formula sebagai
berikut:

N
FL (%) = pr 100

Keterangan :

FL = Tingkat Keyakinan

Np = Jumlah Responden Yang Menyebutkan Spesies Untuk Penggunaan
Tertentu (Orang)

N = Total Responden Yang Menyebutkan Spesies Untuk Berbagai
Penggunaan (Orang)

3.4.2.4 Dokumentasi Praktik Etnobotani

Dokumentasi praktik etnobotani di kawasan Repong Damar Bengkunat
merupakan langkah penting untuk merekam pengetahuan lokal yang diwariskan
secara turun-temurun secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis. Isi dokumentasi mencakup identifikasi jenis tumbuhan, teknik
pengolahan dan pemanfaatannya, serta makna sosial-budaya yang menyertainya,
baik untuk pangan, obat tradisional, bahan bangunan, maupun kebutuhan adat.
Selain memetakan fungsi setiap tumbuhan, dokumentasi ini juga menggambarkan
bagaimana masyarakat Bengkunat memaknai dan menjaga keberlanjutan
pemanfaatan sumber daya hayati tersebut. Dengan demikian, dokumentasi
etnobotani tidak hanya menampilkan hubungan manusia dengan tumbuhan, tetapi
juga menegaskan peran Repong Damar sebagai ruang hidup yang memadukan
aspek ekologi, ekonomi, sosial, dan spiritual. Hasilnya diharapkan menjadi
rujukan ilmiah yang kuat sekaligus dasar praktis bagi upaya konservasi,

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pelestarian budaya lokal.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disajikan sebagai berikut:

1. Struktur vegetasi Repong Damar di Kecamatan Bengkunat menunjukkan
keseimbangan ekosistem dengan 53 spesies penyusun dan tanpa dominasi
spesies tertentu. Nilai keanekaragaman jenis tergolong tinggi (H” = 3,45),
didukung oleh kekayaan jenis yang tinggi (Dmg = 8,29) dan tingkat
kemerataan yang baik (E = 0,86).

2. Masyarakat Bengkunat memanfaatkan keanekaragaman hayati Repong
Damar dalam lima kategori, yaitu pangan, obat-obatan, kepercayaan,
kerajinan, dan bahan bangunan. Pemanfaatan pangan didominasi buah
(80,77%), obat-obatan oleh bagian daun (38,62%), dan jeringau memiliki
nilai pemanfaatan tertinggi pada aspek kepercayaan (PPV = 100%). Kerajinan
memanfaatkan rotan dan pandan melalui kulit batang (53,85%) dan
batang/serat (46,15%), sementara pada bahan bangunan kayu damar
dimanfaatkan secara dominan melalui bagian batangnya.

3. Praktik etnobotani masyarakat Bengkunat dalam pemanfaatan Repong Damar
pada aspek pangan, obat-obatan, kerajinan, ritual adat, dan bahan bangunan
masih aktif dipraktikkan. Kondisi ini menegaskan bahwa etnobotani Repong
Damar merupakan sistem pengetahuan yang hidup, relevan, dan berperan

penting dalam menopang kehidupan sosial-ekologis masyarakat Bengkunat.



80

5.3 Saran
Saran dari penelitian yang telah dilakukan dapat disajikan sebagai berikut:

1. Tingginya keanekaragaman dan kemerataan spesies di Repong Damar
menunjukkan stabilitas ekologis yang perlu dijaga melalui perlindungan dan
penguatan sistem pengelolaan tradisional. Upaya tersebut mencakup
pencegahan alih fungsi lahan, rehabilitasi area terdegradasi, serta
pemertahanan struktur vegetasi berlapis oleh pemerintah daerah dan
masyarakat. Selain itu, kajian lanjutan mengenai dinamika vegetasi perlu
dilakukan untuk mendukung keberlanjutan Repong Damar ini.

2. Keberagaman pemanfaatan tumbuhan di Repong Damar menegaskan
pentingnya penguatan pengetahuan lokal pada aspek pangan, obat-obatan,
dan kepercayaan spiritual. Masyarakat dan pemangku adat perlu
mempertahankan praktik tradisional, termasuk ritual adat yang berperan
dalam konservasi damar, serta mendorong pemanfaatan tanaman obat melalui
konsep apotek hidup. Pemerintah daerah diharapkan memfasilitasi ritual adat
secara berkala dalam bentuk festival tahunan yang disertai pameran
pembuatan alat penyadap damar dan bazar hasil panen Repong Damar,
khususnya hasil hutan bukan kayu (HHBK) seperti getah damar, rotan, buah-
buahan, dan produk olahannya. Upaya ini dapat memperkuat pelestarian
budaya, meningkatkan nilai ekonomi masyarakat, dan mendukung

keberlanjutan sistem Repong Damar secara sosial dan ekologis.
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